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Abstract

This study was conducted to discover the women contribution on the dynamics of
village economic activities. It was a very interesting topic to discuss since most of
women in the village have low educational background and always directed to be
workers. The respondents of this project were 51 housemaids who were selected by
employing purposive sampling technique. Subsequently, the data which consisted of
variables in the form of individual characteristics, earnings, and working hours were
analyzed using cross-tabulation. The results showed that the majority of women work-
ers’ education is elementary school (47.1%), junior high school (37.3%), senior high
school (7.8%) and they were mostly less than 45 years old. In conclusion, women’s
income had contributed well to meet the expectations of family economy with average
wage was 350,000 rupiah per month for 8 work hours per day.
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kontribusi perempuan dalam kegiatan
ekonomi. Ini menarik karena perempuan di desa itu pendidikan masih rendah dan
dilakukan ke lapangan kerja. Responden sebanyak 51 wanita hamba yang diambil
dengan menggunakan purposive sampling. Data analisis adalah tabulasi silang dan
variabel terdiri individu karakteristik, pendapatan dan pekerjaan jam. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pendidikan perempuan adalah sekolah dasar (47,1%),
SMP (37,3%), sekolah menengah atas (7,8%). Kebanyakan wanita yang berusia di
bawah 45 tahun. Pendapatan perempuan telah memberikan kontribusi ekspektasi
ekonomi keluarga mereka. Rata-rata penghasilan mereka adalah 350.000 rupiah
selama 8 jam per hari.

Kata Kunci: Pembantu Rumah Tangga, Pendapatan, Kontribusi Ekonomi

Saat ini, di Indonesia terdapat 2.5 juta orang
yang menjadi pekerja rumah tangga (PRT),
berdasarkan jumlah tersebut ternyata 90%
merupakan pekerja rumah tangga wanita. Fak-
tor yang paling mendorong tingginya jumlah

wanita yang bekerja sebagai pembantu ru-
mah tangga adalah kemiskinan dan krisis eko-
nomi, keingingan untuk mencari pengalaman
hidup di kota serta menghindari perkawinan
usia dini dan ajakan saudara atau kerabat yang
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terlebih dahulu bekerja sebagai pekerja ru-
mah tangga.

Keterlibatan wanita bekerja di luar ru-
mah tangga sebenarnya merupakan gejala yang
sudah biasa, terutama bagi masyarakat la-
pisan bawah. Berdasarkan pada kenyataan
dari tahun ke tahun jumlah wanita yang me-
masuki pasaran kerja semakin meningkat se-
jalan dengan perkembangan masyarakat yang
memberi kesempatan luas pada wanita. Sa-
lah satu kenyataan sumbangan wanita dalam
pembangunan adalah partisipasi wanita se-
bagai pekerja dalam berbagai kehidupan ma-
syarakat. Konsekuensi dari partisipasi ter-
sebut nampak dari berbagai masalah yang di-
hadapi, terutama jika melihat “peran ganda”
dari wanita dalam rumah tangga dan masya-
rakat secara umum. Wanita selain sebagai ibu
yang melahirkan anak juga sebagai pencari
kerja guna memperoleh pendapatan.

Pembantu rumah tangga (PRT) juga me-
lakukan reproduksi sosial dan berjasa dalam
menjaga keharmonisan keluarga di kota-
kota besar di Indonesia. Suami dan istri yang
bekerja diranah publik, rata-rata membayar
jasa PRT untuk melakukan kerja-kerja keru-
mahtanggaan. Meskipun pembantu rumah
tangga memiliki sederet peran signifikan baik
bagi negara, keluarga dan majikan, namun na-
sib mereka hampir tidak pernah berubah dari
masa ke masa. Kompleksnya masalah yang di-
alami para pembantu rumah tangga di anta-
ranya karena pekerjaan ini “tersembunyi (hi-
dden), tidak terlihat (invisible) dan terabaikan
(ignored)”, sehingga banyak kasus kekeras-
an dan pelanggaran hak sebagai wargane-
gara, pekerja, wanita, dan anak tidak dapat
dideteksi secara cepat.

Implikasi dari pembicaraan tentang wa-
nita memiliki banyak makna antara lain bah-
wa wanita identik dengan wilayah domestik
terasa dalam bidang pendidikan. Banyak wa-

nita Indonesia, terutama di daerah pedesa-
an, tidak menempuh jenjang pendidikan yang
lebih tinggi. Seringkali mereka disekolahkan
oleh orang tua mereka hanya sampai jenjang
pendidikan menengah. Jenjang pendidikan
yang rendah berakibat pada minimnya lo-
wongan kerja yang mereka masuki. Oleh
karena itu menjadi pekerja pembantu rumah
tangga merupakan pilihan yang paling ter-
sedia bagi mereka.

Masalah pekerjaan sebagai pembantu
rumah tangga tidak hanya berhubungan de-
ngan representasi wanita dan tingkat pendi-
dikan yang rendah, tapi juga berkenaan de-
ngan hak-haknya sebagai seorang pekerja.
Rendahnya tingkat pendidikan juga memberi
sumbangan pada ketidakpahaman PRT de-
ngan hak-haknya sebagai pekerja. Dengan
demikian dapat berakibat pada rendahnya
pendapatan yang diterima, jam kerja yang ter-
lalu lama, pekerjaan yang tidak sesuai de-
ngan keahliannya serta perlakuan menyim-
pang lainnya. Hal itu tidak disadari para pem-
bantu rumah tangga.

Kecamatan Dau merupakan daerah
perbatasan antara kota dan kabupaten Ma-
lang serta merupakan daerah perbatasan an-
tara kota Batu dan kabupaten Malang. Per-
luasan kota Malang menjadi dampak ter-
jadinya perubahan kondisi sosial ekonomi
masyarakat Kecamatan Dau khususnya yang
terjadi dan beberapa desa yang letaknya di
pinggiran kota Malang. Perubahan kondisi
sosial ekonomi masyarakat ditunjukkan oleh
adanya perubahan kondisi wilayah yang di-
tandai oleh semakin menyempitnya lahan per-
tanian dan semakin luasnya pembangunan
sektor perumahan, yang juga akan berdam-
pak pada penambahan jumlah penduduk ba-
ru (masyarakat pendatang) yang menetap.
Kondisi inilah yang menjadikan terbukanya
lapangan kerja di sektor jasa pembantu ru-
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mah tangga, sehingga berdampak pada ba-
nyaknya kaum wanita desa (ibu rumah tang-
ga) yang berupaya untuk memperbaiki ting-
kat kehidupan ekonomi mereka melalui be-
kerja sebagai pekerja pembantu rumah tang-
ga (PRT). Alokasi kebutuhan waktu antara
rumah tangga dengan kegiatan di luar men-
cari nafkah sebagai PRT mempengaruhi pen-
dapatan yang diterima serta sumbangannya
pada ekonomi rumah tangga. Bhatty (1987)
mengatakan bahwa suatu rumah tangga ber-
tujuan memaksimalkan kesejahteraan kelu-
arga dengan cara mengalokasikan waktu un-
tuk bekerja mencari nafkah dan pekerjaan
rumah tangga. Masuknya wanita dalam pa-
saran kerja di sektor informal/jasa (khusus-
nya tenaga kerja pembantu rumah tangga) akan
membawa konsekuensi dalam kehidupan ru-
mah tangganya. Pekerjaan di luar rumah di sek-
tor ini akan mengurangi alokasi waktu dan
tenaga yang bisa dicurahkan untuk pekerja-
an sebagai ibu rumah tangga. Dengan demi-
kian dapat digambarkan tentang bagaimana
wanita membagi waktu antara pekerjaan dan
rumah tangga (khususnya pekerja wanita pra-
muwisma) di dalam kehidupan rumah tang-
ganya.

Pekerjaan di luar rumah di sektor ini akan
mengurangi alokasi waktu dan tenaga yang
bisa dicurahkan untuk pekerjaan sebagai ibu
rumah tangga. Dengan demikian dapat digam-
barkan tentang bagaimana wanita membagi
waktu antara pekerjaan dan rumah tangga
(khususnya pekerja wanita pramuwisma) di
dalam kehidupan rumah tangganya. Kondisi
inilah yang menjadi daya tarik peneliti untuk
mengkaji tentang seberapa besar kontribusi
wanita pekerja pembantu rumah tangga da-
lam aktivitas ekonomi dan rumah tangga khu-
susnya di kecamatan Dau kabupaten Ma-
lang dengan menetapkan beberapa perma-
salahan antara lain: (a) Bagaimana karakter-

istik wanita (ibu rumah tangga) yang bekerja
sebagai pembantu rumah tangga di keca-
matan dau kabupaten malang. (b) Faktor-
faktor apakah yang menjadi alasan wanita
(ibu rumah tangga) memilih bekerja sebagai
pembantu rumah tangga (pramuwisma). (c)
Bagaimana alokasi waktu wanita (ibu rumah
tangga) pekerja pembantu rumah tanggga,
antara pekerjaan sebagai pembantu rumah
tangga dengan peran sebagai ibu rumah tang-
ga. (d) Seberapa besar kontribusi pendapat-
an wanita (ibu rumah tangga) yang bekerja
sebagai pembantu rumah tangga terhadap
pendapatan keluarga.

Metode Penelitian
Penelitian ini dilakukan di daerah ke-

camatan Dau Kabupaten Malang, dengan
alasan karena daerah Dau merupakan wila-
yah yang berbatasan dengan Malang dan Ba-
tu. Sebagai daerah pinggiran kota yang ba-
nyak mengalami perubahan seiring dengan per-
tumbuhan perguruan tinggi dan banyaknya
masyarakat pendatang terutama mahasiswa.
Populasi penelitian ini adalah seluruh pekerja
wanita yang bekerja di bidang jasa pemban-
tu rumah tangga (pramuwisma) yang berada
di kecamatan Dau Kabupaten Malang. Me-
tode pengambilan sampel adalah dengan me-
tode “Purposive Sampling”, di mana tujuan
digunakan metode ini untuk menentukan be-
sarnya sampel (responden) di wilayah keca-
matan Dau adalah banyaknya wanita yang
bekerja sebagai pembantu rumah tangga de-
ngan status sebagai ibu rumah tangga dan su-
dah menikah.

Pengumpulan data dengan mengguna-
kan wawancara terstruktur dengan instru-
ment daftar pertanyaan. Variabel yang diana-
lisis meliputi karakteristik individu yang ter-
diri dari pendidikan, usia, beban anggungan
dan pendapatan serta lama bekerja berkerja
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sebagai pembantu. Variabel lainnya meliputi
alasan bekerja sebagai pembantu, pendapat-
an dan jam kerja serta sumbangan kerja ba-
gi keluarga. Metode analisis menggunakan
tabulasi silang (cross-tabulation) dan distri-
busi frekuensi.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Dilihat dari tingkat pendidikan Pekerja

Rumah Tangga (PRT), rata-rata menunjuk-
kan tingkat pendidikan yang tergolong ren-
dah. Di mana sebagian PRT masuk dalam ka-
tegori pendidikan rendah yaitu dari 51 res-
ponden 92,2% hanya dapat memperoleh pen-
didikan SMP ke bawah. Ini menunjukkan ting-
kat produktivitas mereka rendah, mereka
umumnya bekerja hanya mengandalkan fisik
mereka yang masih mampu untuk bekerja
pada usia-usia produktif. Kondisi ini meng-
gambarkan bahwa pekerjaan yang sesuai de-
ngan kondisi pendidikan PRT hanyalah se-
bagai pelayan (pembantu rumah tangga) yang
sesungguhnya dalam menjalankan pekerjaan-
nya tidak memerlukan spesifikasi keilmuan
khusus, hanya dibutuhkan pengalaman, ke-
sabaran, dan fisik yang sangat mendukung. Dari
51 responden 47,1% memiliki pendidikan
SD, 37,3% memilki pendidikan SMP, dan
hanya 7,8% saja yang merasakan pendidik-
an tingkat atas (SMA).

Dilihat dari usia pekerja rumah tangga
umumnya memiliki usia produktif (masuk
pada usia tua), di mana 27,4% memiliki usia
36 – 40 tahun, dan 31,4% masuk pada usia
tua (41 – 45 tahun). Dengan semakin tua
usia dan lamanya mereka bekerja sebagai
PRT menunjukkan pengalaman dan produk-
tivitas kerja pada sektor jasa tersebut. De-
ngan demikian usia dan lamanya mereka be-
kerja pada pekerjaan PRT dapat berdam-
pak pada perubahan kualitas mereka beker-
ja serta menjadikan mereka memiliki ba-

nyak pengalaman serta adanya kedekatan
antara majikan dengan pekerja (patron-kli-
en). Semakin tinggi usia dari PRT menunjuk-
kan lamanya dia bekerja sebagai PRT. Pada
usia 36 – 40 tahun yang lama bekerja di atas
6 tahun sebagai PRT adalah sebesar 57,1%
dan sisanya 14,3% di bawah 5 tahun. Demi-
kian juga juga pada interval usia 41-45 tahun
43,7% juga bekerja sebagai PRT selama 6
tahun, dan 25% antara 4 – 5 tahun. Pada usia
46 – 50 tahun menunjukkan suatu penga-
laman bekerja sebagai PRT cukup lama ya-
itu sekitar 66,7%. Dengan perkataan lain bah-
wa pada usia 36 – 50 tahun, PRT akan se-
makin produktif dan banyak pengalaman yang
mereka miliki. Hal ini dikarenakan pola ker-
ja yang dilakukan oleh mereka sangat dise-
nangi dan cocok bagi ibu rumah tangga yang
menggunakan jasa mereka. Tatacara, keso-
panan, kebersihan, dan jadwal kewajiban yang
harus mereka lakukan. Dibandingkan mere-
ka yang masih tergolong usia muda (remaja)
bahkan yang belum berkeluarga.

Beban tanggungan (dependency ratio)
adalah merupakan angka beban kehidupan
ekonomi yang ditanggung oleh keluarga
PRT. Beban tanggungan tersebut meliputi
jumlah anak dan saudara yang menjadi tang-
gung jawab secara ekonomi. Faktor ini da-
pat juga sebagai penentu ibu rumah tangga di
pedesaan untuk memutuskan bekerja seba-
gai PRT. Bila dilihat dari jumlah tanggungan
keluarga yang miliki oleh PRT yang bekerja
di kecamatan Dau, sebagian besar memiliki
beban tanggungan di atas 3 orang. Jumlah tang-
gungan yang menjadi tanggung jawab PRT,
di mana 39,2% memiliki tanggungan seba-
nyak 2 -3 orang, dan 31,4% sebanyak 4–5
orang, sedangkan mereka yang memiliki be-
ban tanggungan keluarga di atas 6 orang seba-
nyak 9,8%, umumnya yang menjadi tang-
gungan PRT adalah anak, adik, keponakan
baik dari saudara suami atau istri.
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Berdasarkan pada pembahasan sebe-
lumnya, dapat dijelaskan bahwa faktor-fak-
tor seperti tingkat pendidikan, usia, beban
tanggungan keluarga, dan pendapatan suami
merupakan faktor pendorong dari ibu rumah
tangga untuk bekerja sebagai PRT, dan juga
sebagai pendorong PRT untuk berupaya
mengejar pendapatan yang mereka peroleh.
Upaya mengejar pendapatan tersebut iden-
tik dengan kemampuan jumlah jam kerja yang
mereka lakukan dengan berupaya mening-
katkan keterampilan diri agar dapat diper-
hatikan oleh majikannya.

Gambar 1 dapat kita lihat bahwa rata-
rata jam kerja yang dimiliki oleh ibu rumah
tangga yang bekerja sebagai PRT yaitu di
atas 7 jam kerja setiap harinya. Hal ini sa-
ngat menarik untuk dikaji lebih jauh antara
lain bagaimana mereka mengatur waktu di
rumah (sebagai ibu rumah tangga) dengan pe-
kerjaannya sebagai PRT. Dari data tersebut
dapat dijelaskan bahwa 37,3% ibu rumah tang-
ga memberikan waktunya untuk bekerja seba-
gai PRT antara 7 s/d 8 jam perhari, dan 27,4%
dari responden (PRT) yang memberikan wak-
tunya di luar rumah tangga mereka di atas
11 jam per hari.

Pada umumnya para pekerja pemban-
tu rumah tangga yang bekerja kurang dari

4-6 jam perhari, adalah mereka yang bekerja
hanya setengah hari. Dalam arti pekerjaan
yang mereka lakukan adalah hanya member-
sihkan rumah, mencuci dan menyetrika. Se-
dangkan mereka yang bekerja 7 - 10 jam per
hari, aktifitas pekerjaannya berbeda dengan
mereka yang memiliki waktu kerja di bawah
6 jam perhari. Pekerjaan yang mereka la-
kukan adalah membersihkan rumah, mema-
sak, mencuci dan menyetrika serta menjaga
anak. Waktu yang mereka lakukan adalah
mulai jam 7 atau jam 8 berangkat dan pulang
pada jam 4 atau 5 sore. Kemudian kondisi
tersebut juga sangat berbeda dengan mereka
yang memiliki waktu kerja di atas 11 jam/
hari, aktifitas yang mereka lakukan adalah se-
suai dengan aktifitas ibu rumah tangga yaitu
mulai ke pasar sampaai pada aktifitas lain yang
dibutuhkan oleh majikannya baik yang sifat-
nya rutinitas maupun sewaktu-waktu tanpa
adanya planning. Umumnya mereka yang be-
kerja di atas 11 jam per hari tersebut adalah
mereka yang tinggal dengan majikannya, arti-
nya mereka memiliki kesempatan pulang bia-
sanya adalah satu minggu sekali, satu bulan
sekali, dan bahkan pulang tergantung dari ke-
inginan pembantu itu sendiri.

Usia merupakan salah satu faktor yang
dapat diduga memiliki hubungan yang kuat
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Gambar 1. Jumlah Jam Kerja
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dalam menentukan jam kerja yang dimiliki
oleh PRT. Umumnya seorang majikan meng-
gunakan jasa PRT adalah mereka yang su-
dah berstatus ibu rumah tangga. Hal ini dika-
renakan komitmen kerja yang dmiliki oleh me-
reka yang berkeluarga sangat berbeda de-
ngan mereka yang belum berkeluarga. Pe-
ngaruh negatif cukup tinggi bagi PRT yang be-
lum berkeluarga. Kenyataan menunjukkan
adanya pengaruh lingkungan (sisi penampil-
an), perbedaan upah, kurangnya tanggung
jawab. Sedangkan bagi PRT yang sudah ber-
keluarga sangat memiliki tanggung jawab
yang kuat terhadap pekerjaan dan beban
yang harus dilaksanakan.

Untuk usia di atas 50 tahun, jam kerja
yang diinginkan oleh PRT terus mengalami
tambahan jam kerja seiring dengan lamanya
dia bekerja sebagai PRT, akan tetapi kondisi

fisik mereka justru yang harus diperhatikan.
Dengan demikian aktifitas kegiatan yang
dilakukan akan semakin berkurang seiring
dengan bertambahnya usia PRT. Umumnya
mereka yang bekerja di atas 12jam/hari ada-
lah mereka yang tinggal dengan majikan dan
kembali melihat rumah tangga mereka sete-
lah bekerja satu minggu, satu bulan, bahkan
berbulan-bulan.

Pada umumnya ibu rumah tangga yang
bekerja memiliki beberapa tujuan utama ba-
gi kehidupan ekonomi keluarga, yang kese-
muanya adalah merupakan faktor pendo-
rong utama bagi mereka yang berupaya un-
tuk memberikan waktunya antara rumah tang-
ga dan tempat kerja. Bagi wanita pedesaan
atau pinggiran kota yang tidak mempunyai
pekerjaan, tujuan utama dalam memilih pe-
luang kerja adalah sebagai pembantu rumah
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tangga (PRT). Dipilihnya PRT karena
pekerjaan ini tidak memiliki persyaratan ke-
terampilan khusus dan tingkat pendidikan
utama, yang terpenting adalah ketelatenan,
keramahan, dan keluwesan dalam bertindak
untuk keperluan kegiatan rutin dalam rumah
tangga. Selanjutnya dorongan untuk bekerja
sebagai PRT sangatlah bervariasi, dan be-
berapa alasan mereka bekerja sebagai PRT
adalah sebagai berikut: (1) Membantu eko-
nomi keluarga. (2) Mencukupi kebutuhan eko-
nomi keluarga. (3) Bantu suami mencari naf-
kah. (4) Menambah penghasilan rumah tang-
ga. (5) Biaya menyekolahkan anak. (6) Nya-
man dibanding bekerja sebagai buruh tani.

Berdasarkan alasan di atas, yang paling
banyak ditemui adalah karena dampak dari
ekonomi rumah tangga yang serba
kekurangan. Kondisi inilah yang menjadikan
ibu rumah tangga memiliki niat yang kuat de-
ngan didorong oleh suami untuk bekerja pa-
da sektor jasa rumah tangga yaitu sebagai PRT
di wilayah kecamatan Dau.

Bila dilihat dari kontribusi pendapatan
PRT terhadap ekonomi rumah tangga juga
sangatlah bervariasi. Pada 51 responden ada
yang mengatakan bahwa pendapatan sangat
membantu, cukup membantu, bahkan ada

Penutup
Kondisi kehidupan pekerja pembantu

rumah tangga (PRT) memiliki berbagai feno-
mena yang sangat menarik, terutama dalam
hal pola kehidupan dan sistem pembagian kerja
antara rumah tangga dengan pekerjaannya
sebagai PRT Berdasarkan pembahasan
dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai
berikut: Pertama, karakteristik sosial eko-
nomi yaitu dilihat dari tingkat pendidikan,

juga yang mengatakan masih belum mencu-
kupi dalam pemenuhan kebutuhan hidup ru-
mah tangganya dapat dilihat pada gambar 3.

Berdasarkan pada hasil tanggapan da-
ri responden dapat dikatakan bahwa 41,2%
menyatakan pendapatan yang diterima su-
dah memenuhi harapan ekonomi keluarga,
33,3% mengatakan masih belum memenuhi
harapan yang diinginkan oleh keluarga da-
lam memperbaiki ekonomi rumah tangga, dan
25,2% mengatakan sudah cukup untuk me-
menuhi kebutuhan ekonomi rumah tangga.
Umumnya mereka yang mengatakan bahwa
dari hasil bekerja sebagai pembantu rumah
tangga yang memiliki pendapatan di atas
Rp.350.000 per bulan serta bekerja di atas
8 jam kerja per hari.

 

41,2%
25,2%

33,3%

Sudah Terpenuhi Cukup Terpenuhi Belum Terpenuhi

Sumber: data primer diolah
Gambar 3. Respon PRT Tentang Penghasilan
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usia, beban tanggungan PRT, dan jenis pe-
kerjaan suami, dapat dikatakan bahwa ting-
kat pendidikan pekerja rumah tangga umum-
nya masuk dalam kategori pendidikan ren-
dah yaitu 92,2% hanya dapat memperoleh
pendidikan SMP ke bawah. Kondisi ini meng-
gambarkan bahwa pekerjaan yang sesuai pen-
didikan PRT hanyalah sebagai pelayan (pem-
bantu rumah tangga) yang sesungguhnya
dalam menjalankan pekerjaannya tidak me-
merlukan spesifikasi keilmuan khusus, hanya
dibutuhkan pengalaman, kesabaran, dan fi-
sik yang sangat mendukung. Pendidikan pem-
bantu sebesar 47,1% adalah Sekolah Dasar,
37,3% adalah SMP, dan hanya 7,8% saja
yang merasakan pendidikan tingkat atas
(SMA). Berdasarkan usia pekerja rumah tang-
ga umumnya mereka berusia produktif (ma-
suk pada usia tua), di mana 27,4% memiliki
usia 36 – 40 tahun, dan 31,4% masuk pada
usia tua (41 – 45 tahun). Semakin tua usia
dan semakin lama bekerja sebagai PRT me-
nunjukkan tingkat pengalaman dan produk-
tivitas kerja pada sektor jasa tersebut. De-
ngan demikian usia dan lamanya mereka be-
kerja pada pekerjaan PRT dapat berdam-
pak pada perubahan kualitas mereka beker-
ja serta menjadikan mereka memiliki ba-
nyak pengalaman serta adanya kedekatan
antara majikan dengan pekerja (patron-kli-
en). Dilihat dari jumlah tanggungan keluarga
yang miliki oleh PRT yang bekerja di keca-
matan DAU, sebagian besar berjumlah di atas
3 orang. Jumlah tanggungan yang menjadi
tanggung jawab PRT, 39,2% memiliki tang-
gungan sebanyak 2 -3 orang, dan 31,4%
sebanyak 4 – 5 orang, sedangkan mereka
yang memiliki beban tanggungan keluarga
diatas 6 orang sebesar 9,8%, umumnya
yang menjadi tanggungan PRT adalah anak,
adik, keponakan baik dari saudara suami
atau istri.

Kedua, beberapa alasan wanita be-
kerja sebagai pembantu rumah tangga ada-
lah membantu ekonomi keluarga, mencukupi
kebutuhan ekonomi keluarga, membantu
suami mencari nafkah, menambah pengha-
silan rumah tangga, biaya menyekolahkan
anak dan perasaan nyaman sebagai pem-
bantu rumah tangga dibandingkan bekerja
sebagai buruh tani.

Ketiga, alokasi waktu pembantu be-
kerja sebagai pembantu rumah tangga rata-
rata 8 jam per hari bagi mereka yang tidak
tinggal di rumah majikan dan 11 jam per hari
bagi mereka yang tinggal bersama keluarga
majikan dan pulang seminggu sekali atau se-
bulan sekali.

Keempat, kontribusi pendapatan wa-
nita sebagai pembantu rumah tangga adalah
banyaknya pendapatan yang diperoleh yang
dapat digunakan untuk memenuhi kebutuh-
an keluarganya. Rata pendapatan yang diper-
oleh adalah Rp. 350.000,- dengan jam ker-
ja 8 jam per hari. Dengan pendapatan se-
besar itu ternyata 41,2% menyatakan sudah
memenuhi harapan ekonomi keluarga,
33,3% mengatakan masih belum memenuhi
harapan yang diinginkan oleh keluarga da-
lam memperbaiki ekonomi rumah tangga, dan
25,2% mengatakan sudah cukup memenuhi
kebutuhan ekonomi rumah tangga.
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